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MOTTO 

 

عَبِ   وَمَااللَّذَّةُ إلِاَّ بَعْدَ التَّ

 

Artinya: 

 

“ Tidak ada kenikmatan kecuali setelah adanya kesusahan”  
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ABSTRAK 
 

ANDI SISWANTO. Pengaruh Modal Usaha, Jam Kerja, Lama 

Usaha Dan Lokasi Terhadap Pendapatan Pedagang Di Pasar 

Wisata Mataram Kota Pekalongan 

 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh satu hal yang mendasar yaitu 

pasar tradisional dijadikan sebagai dasar perkembangan ekonomi 

masyarakat pekalongan. Pasar wisata mataram juga aset dan potensi 

yang dimiliki oleh masyarakat pekalongan. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh modal usaha, jam kerja, lama usaha dan 

lokasi terhadap pendapatan pedagang guna mempertahankan kontinuitas 

usaha dan perkembangan usaha agar dapat meningkatkan kesejahteraan 

hidup para pedagang di pasar wisata mataram kota pekalongan.  

 Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Subjek 

penelitian ini adalah pedagang pasar wisata mataram kota pekalongan. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling 

sebanyak 140 pedagang pakaian. Teknik pengumpulan data 

menggunakan kuesioner dan analisis data regresi linier berganda. 

 Hasil penelitian menunjukkan uji simultan variabel modal usaha, 

jam kerja, lama usaha dan lokasi berpengaruh terhadap variabel 

pendapatan dengan hasil uji F sebesar 5,193 dan nilai signifikansi 0,001 

< 0,05 adapun hasil uji persial variabel modal usaha sebesar 0,315 

dengan nilai signifikansi 0,753 > 0,05, variabel jam kerja sebesar 2,589 

dengan signifikansi 0,011 < 0,05, variabel lama usaha sebesar -2,232 

dengan signifikansi 0,027 < 0,05 dan variabel lokasi sebesar 3,132 

dengan signifikansi 0,002 < 0,05 artinya variabel modal usaha tidak 

berpengaruh terhadap pendapatan dan variabel lama usaha, jam kerja, 

lokasi berpengaruh terhadap pendapatan di Pasar Wisata Mataram Kota 

Pekalongan. Koefisien determinasi menunjukkan 0,108 artinya 

pengaruh variabel yang di sebutkan sebesar 10,8% dan pengaruh lain 

yang tidak disebutkan dalam penelitian ini. 

 

Kata kunci: Modal Usaha, Jam Kerja, Lama Usaha, Lokasi, 

Pendapatan. 
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ABSTRACT  

 

ANDI SISWANTO. The Influence of Business Capital, Working 

Hours, Length of Business and Location on Trader's Income in the 

Mataram Tourism Market, Pekalongan City 

This research is motivated by one fundamental thing, namely 

traditional markets are used as the basis for the economic development 

of the Pekalongan community. The Mataram tourism market is also an 

asset and potential owned by the Pekalongan community. This study 

aims to determine the effect of business capital, working hours, length 

of business and location on traders' income in order to maintain business 

continuity and business development in order to improve the welfare of 

traders in the Mataram tourism market, Pekalongan City. 

This study uses quantitative research. The subject of this research 

is the merchants of the Mataram tourism market in Pekalongan City. The 

sampling technique used purposive sampling of 140 clothing traders. 

Data collection techniques using questionnaires and data analysis 

multiple linear regression. 

The results showed that the simultaneous test of working capital 

variables, working hours, length of business and location had an effect 

on the income variable with the F test results of 5.193 and a significance 

value of 0.001 <0.05 while the partial test results for the working capital 

variable were 0.315 with a significance value of 0.753 > 0. 05, the 

working hours variable is 2.589 with a significance of 0.011 <0.05, the 

length of business variable is -2.232 with a significance of 0.027 <0.05 

and the location variable is 3.132 with a significance of 0.002 <0.05 

meaning that the business capital variable does not affect income and 

variables length of business, working hours, location affect income at 

the Mataram Tourism Market, Pekalongan City. The coefficient of 

determination shows 0.108, meaning that the influence of the variables 

mentioned is 10.8% and other influences not mentioned in this study. 

 

Keyword: business capital, working hours, length of business, 

location, income. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini 

adalah hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 

158 tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia No. 0543b/U/1987. Transliterasi dimaksudkan sebagai 

pengalihan huruf dari abjad yang satu ke abjad yang lain. Transliterasi 

Arab-Latin di sini ialah huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin 

beserta perangkatnya. Hal-hal yang dirumuskan secara kongkrit dalam 

pedoman Transliterasi Arab - Latin ini meliputi: 

1. Konsonan  

Fonem-fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem 

tulisan Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini 

sebagian dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan 

dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan 

tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi 

dengan huruf latin. 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 alif ا
tidak 

dilambangkan 
tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 kha Kh ka dan ha خ

 dal D De د

 zal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 zai Z Zet ز

 sin S Es س
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 syin Sy es dan ye ش

 sad Ș ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 dad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 Ta ṭ ط
te (dengan titik di 

bawah) 

 Za ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain ʼ koma terbalik (di atas) ع

 gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 qaf Q Ki ق

 kaf K Ka ك

 lam L El ل

 mim M Em م

 nun N En ن

 wau W We و

 Ha H Ha ه

 ء
hamza

h 
ˋ Apostrof 

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal Bahasa  Arab, seperti vocal  bahasa Indonesia yang 

terdiri  dari vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau 

diftong. 

 

a) Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harkat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama HurufLatin Nama 

  َ  Fathah A A 
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  َ  Kasrah I I 

  َ  Dhammah U U 

 

b) Vokal Rangkap 

Vokal rangkap dalam Bahasa Arab  yang lambangnya  berupa 

gabungan antaraharkatdan huruf,yaitu: 

Tanda Nama HurufLatin Nama 

...     َ يْ  Fathahdanya Ai adani 

  َ ... وْ  Fathahdanwau Au adan u 

 

Contoh: 

 

 Kataba - كًتبً  

 Fa’ala - ف ع ل  

ر    Żukira - ذ ك 

 Yażhabu  - ي ذْه ب  

 Su’ila - س ئ ل  

 Kaifa - ك يْف  

 Haula - ه وْل  

c) Maddah 

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat     

dan huruf 

Nama Hurufdan 

tanda 

Nama 

... َ  ...ا ى   Fathah dan alif atauya A adangaris di atas 

... ى                   Kasrah danya I i dan garis di atas 

 Hammah dan wau U u dan garis di و  ...

atas 

Contoh : 

 Qāla - ق ال  

م ى  Ramā - ر 

 Qĭla - ق يْل  

d) Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua:  
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a) Ta’marbutah hidup   

Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, 

kasrahdan dammah, transliterasinya adalah “t”.  

b) Ta’marbutah mati 

Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”.  

c) Kalau pada kata terakhir denagn ta’marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu 

terpisah maka ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h). 

Contoh:  

ة  الأ    وْض  ر 

 طْف ال  
- rauḍah al-aṭfāl 

 - rauḍatulaṭfāl 

يْن ة    د  الم 

ة   ر  ن وَّ  الم 
- al-Madĭnah al-Munawwarah 

 - -al-Madĭnatul-Munawwarah 

ةْ   Talhah - ط لْح 

d) Syaddad (tasydid, geminasi) 

Syaddah atau tasydid yang dalamtulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi 

ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf 

yang samadenganhuruf yang diberi tanda syaddahitu, contoh:  

ل    Nazzala - ن زَّ

 al-birr - الب ر  

ج    al-ḥajj - الح 

 

e) Kata sandang (artikel) 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 namun dalam transliterasi ini kata sandang itu di bedakan atas kata , ال

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang 

diikuti huruf qamariyah. 
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a) Kata sandang yang diikuti oleh huruf  syamsiyah  

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditranslite-

rasikan dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf 

yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang 

itu. Contoh: 

 ditulis  asy-syamsu  الشمس 

 ditulis  ar-rajulu  الرجل 

 ditulis  as-sayyidah  السيدة 

b) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah   

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditranslite-

rasikan sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. Contoh: 

 ditulis  al-qamar  القمر 

 ditulis  al-badīʼ  البديع 

 ditulis  al-jalāl  الجلال 

c) Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sempang.  

f) Huruf hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. 

Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan 

diakhir kata. Bila hamzah itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab berupa alif.  

Contoh:  

 ditulis  umirtu  أمُِرْةُُ

 ditulis  syai`un  شَيْئُ 

 ditulis  ta'khużūna  تأَخُذوُْنَُ

 ditulis  inna   إِنُ 

 ’ditulis  an-nau  الن وْءُُ

 ditulis  akala  أكََلَُ
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g) Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf 

Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf 

atau harakat yang dihilangkan maka transliterasi ini, penulisan kata 

tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.  

Contoh:   

ق يْن   از  الرَّ يْر  إ نَّ اللََّّ  ل ه و  خ  -Wainnallāhalahuwakhairar و 

rāziqĭn 

Wainnallāhalahuwakhairrāziqĭn 

ان   يْز  الْم  ا وْف وا الْك يْل  و    Wa auf al-kaila wa-almĭzān و 

Wa auf al-kaila wal mĭzān 

ل يْل يْم  الْخ  اه    Ibrāhĭm al-Khalĭl إ بر 

Ibrāhĭmul-Khalĭl   

رْس اه ا  م  اه ا و  جْر  اللََّّ  م   Bismillāhimajrehāwamursahā ب سْم 

س ب يْلًا  ن اسْت ط اع إ ل يْه  الْب يْت م  جُّ ح  ع ل ىالنَّاس  للَّه  -Walillāhi ‘alan-nāsi hijju al و 

baiti manistaṭā’a ilaihi sabĭla  

Walillāhi ‘alan-nāsi hijjul-baiti 

manistaṭā’a ilaihi sabĭlā  

 

h) Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak 

dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga.  

Penggunaan huruf  kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di 

antaranya: Huruf  kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal 

nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului 

oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri terebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

س وْل   د  إلاَّ ر  مَّ ح  ا م  م   Wa mā Muhammadun illā rasl و 

ىب ب كَّة م   ل لَّذ  لنَّاس  ع ل  ض  ل ب يْت و  أ نَّأ وَّ

كًا  ب ار 

Inna 

awwalabaitinwuḍi’alinnāsilallażĭbibakkatam

ubārakan 
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الْق   ل ف يْه  ىأ نْز  ان الَّذ  م ض  ر  ش هْر 

 رْان  

Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila fĭh al-

Qur’ānu  

Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila fĭhil Qur’ānu 

ب يْن   اه  ب الأ ف ق  الْم  ل ق دْ ر    Walaqadra’āhubil-ufuq al-mubĭn  و 

Walaqadra’āhubil-ufuqil-mubĭn 

يْن   ب   الْع ال م  مْد  ثللَّه  ر    Alhamdulillāhirabbil al-‘ālamĭn الْح 

Alhamdulillāhirabbilil ‘ālamĭn 

Penggunaan huruf awal capital hanyauntuk Allah bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu 

disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, huruf capital tidak digunakan. 

ف تحْ    ن  اللََّّ  و  م   ن صْر 

يْب    ق ر 

Naṣrunminallāhiwafathunqarĭb 

يْعاً  م    Lillāhi al-amrujamĭ’an اللََّّ  الأ مْر  ج 

Lillāhil-amrujamĭ’an 

يْم   اللََّّ  ب ك ل   ش يْئٍ ع ل   Wallāhabikullisyai’in ‘alĭm و 

 

i) Tajwid  

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, 

pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan 

dengan Ilmu Tajwid .Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini 

perlu di sertai dengan pedoman Tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 

Pasar merupakan kegiatan ekonomi maupun sebagai pasar 

kegiatan budaya. Pasar tradisional di mata orang identik dengan 

tempat yang kotor dan bau. Inilah yang menjadi masalah besar 

terhadap para calon pembeli untuk mencari kebutuhannya di pasar 

(Samsul, 2013). Ada beberapa alasan mengapa masyarakat lebih 

memilih berbelanja di pasar tradisional di bandingkan dengan pasar 

modern(Liputan6, 2017): Pasar tradisional menyediakan berbagai 

jenis kebutuhan rumah tangga dengan tawaran harga lebih 

terjangkau dibandingkan pasar modern, harganya lebih murah bila 

dibandingkan dengan berbelanja di pasar swalayan, pasar tradisional 

memudahkan konsumen untk memilih sayur dan buah mana yang 

masih bagus atau tidak untuk dibeli, pasar tradisional menjadi 

tempat interaksi sosial bagi masyarakat, pasar tradisional lebih 

banyak menjual hasil bumi sendiri(Firdausa, 2012). 

Dari sisi ekonomi, keberadaan pasar tradisional saat ini 

memiliki pengaruh yang cukup besar bagi masyarakat. Seperti 

pedagang pasar tiban mataram kota Pekalongan yang turut serta 

dalam mengembangkan perekonomian masyarakat dan 

mengentaskan masalah pengangguran dan kemiskinan di kota 

Pekalongan. 

Pasar tiban pertama kali berdiri pada tahun 2004 di depan 

pabrik sampoerna Kecamatan Pekalongan Utara setiap hari Sabtu. 

Kemudian hari jumlah pedagang bertambah dan lokasi diadakanya 

pasar tiban juga ikut bertambah di berbagai wilayah Kota dan 

Kabupaten Pekalongan. Awal kemunculan pasar tiban di sebabkan 

oleh adanya pemutusan hubungan kerja buruh di Kota Pekalongan 

dan sekitar wilayah tersebut, pembangunan Pasar Banjarsari dan 

runtuhnya Home Industry di kota Pekalongan. 

Pasar Wisata Mataram kota Pekalongan akan dijadikan objek 

penelitian karena merupakan pasar dimana kegiatan jual beli hanya 

dilakukan setiap hari minggu pagi saja, selain itu juga merupakan 
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pasar tiban yang paling luas dan ramai di datangi oleh pengunjung. 

Pasar tiban mataram dimulai sejak tahun 1998 yang dipelopori oleh 

bapak Trisnawan dengan temanya untuk berdagang di area lapangan 

Mataram, semakin lama banyak pedagang-pedagang lain yang 

mulai ikut bergabung untuk mengadu peruntungannya berdagang di 

lapangan mataram. Setelah lapangan Mataram terpenuhi oleh  

bermacam-macam pedagang dari seluruh pelosok daerah 

pekalongan dan sekitarnya, pihak pemerintah akhirnya keberatan 

dengan adanya pedagang di area lapangan mataram karena lapangan 

mengalami kerusakan dan kemudian melarang para pedagang untuk 

berjualan di lapangan Mataram, akhirnya pak Trisnawan dan para 

pedagang mengadakan diskusi dengan pemerintah untuk mencari 

solusi terbaik untuk kedua belah pihak. Pada tahun 2010 para 

pedagang di pindahkan ke taman sebelah kantor DPR yang sekarang 

dengan sebutan Pasar Wisata Mataram dan dikelola bersama oleh 

PPPWM (Perkumpulan Pedagang Pasar Wisata Mataram) yang 

diketuai oleh Bapak Trisnawan. 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi pendapatan, 

pengaruh paling utama adalah modal usaha. Faktor utama dalam 

memulai sebuah usaha, salah satu yang paling penting yang 

dibutuhkan adalah modal usaha. Achmad Ichsan mengatakan bahwa 

modal adalah suatu perwujudan kesatuan benda yang dapat berupa 

barang, uang hak-hak yang dipergunakan untuk mendapatkan 

keuntungan(Hidayat, 2011). Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

oleh Danang Faizal Furqon yang berjudul “Pengaruh Modal Usaha, 

Lama Usaha, dan Sikap Kewirausahaan Terhadap Pendapatan 

Pengusaha Lanting di Lemah Duwur. Kecamatan Kuwarasan, 

Kabupaten Kebumen” menunjukkan bahwa modal usaha, lama 

usaha, dan sikap kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pendapatan pengusaha lanting(Furqon, 2018). 

Faktor lain yang penting dalam menjalani usaha adalah Jam 

kerja atau waktu yang ditentukan untuk melakukan pekerjaan. 

Merencanakan pekerjaan yang akan datang merupakan langkah 

memperbaiki pengelolaan waktu. Dengan adanya pengelolaan yang 

baik, seseorang itu dapat menghemat waktu dan kerjanya (Sulasih, 
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2015). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ervin Suprapti 

yang berjudul “Pengaruh Modal, Umur, Jam Kerja dan Pendidikan 

Terhadap Pendapatan Pedagang Perempuna Pasar Barongan 

Bantul” menunjukan bahwa modal, jam kerja dan pendidikan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan pedagang 

perempuan pasar barongan bantul(Suprapti, 2018). 

Faktor lain yang penting dalam menjalani usaha adalah lama 

usaha berdagang, semakin lama pedagang menekuni usahanya akan 

meningkatkan pengetahuan dan akan berpengaruh pada tingkat 

pendapatan maupun pengetahuan mengenai perilaku pasar 

(Prihatminingtyas, 2019). Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

oleh Khasan Setiaji dan Ana Listia Fatuniah yang berjudul 

“Pengaruh Modal, Lama Usaha dan Lokasi terhadap Pendapatan 

Pedagang Pasar Pasca Relokasi” menunjukan bahwa modal, lama 

usaha, dan lokasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pendapatan pedagang pasca relokasi Pasar Johar di Kota Semarang 

(Fatuniah & Setiaji, 2018). 

Faktor lain yang penting dalam menentukan pendapatan 

adalah penentuan lokasi usaha yang tepat. Menurut Bob Foster, 

lokasi sangat mempengaruhi tingkat profitabilitas dan keberhasilan 

usaha dalam jangka panjang. Penentuan lokasi mempunyai 

pengaruh besar terhadap biaya operasional dan investasi. Lokasi 

berdagang semakin dekat dengan jalan masuk utama maka semakin 

besar dalam mempengaruhi pendapatan. Lokasi yang tepat 

merupakan modal untuk mencapai tujuan demikian juga sebaliknya 

pemilihan lokasi yang salah akan menghambat segala gerak-gerik 

usaha sehingga akan membatasi kemampuan memperoleh 

keuntungan maupun kelangsungan usaha. Berdasarkan penelitian 

yang dilakukan oleh Budi Prihatminingtyas yang berjudul 

“Pengaruh Modal, Lama Usaha, Jam Kerja dan Lokasi Usaha 

Terhadap Pendapatan Pedagang di Pasar Landungsari” 

menunjukan bahwa modal, lama usaha, jam kerja dan lokasi usaha 

terhadap pendapatan pedagang di Pasar Landungsari berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap pendapatan pedagang pasar 

Landungsari(Foster, 2008). 
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 Dari uraian tentang pentingnya kedudukan modal usaha, jam 

kerja, lama usaha dan lokasi usaha dalam mempengaruhi tingkat 

pendapatan guna mempertahankan kontinuitas usaha dan 

perkembangan usaha agar dapat meningkatkan kesejahteraan hidup 

para pedagang, maka dengan ini penulis mengambil judul 

“Pengaruh Modal Usaha, Jam Kerja, Lama Usaha dan Lokasi 

Terhadap Pendapatan Pedagang di Pasar Wisata Mataram 

Pekalongan”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut 

1. Apakah modal usaha berpengaruh terhadap tingkat pendapatan 

pedagang pasar wisata Mataram Pekalongan? 

2. Apakah jam kerja berpengaruh terhadap pendapatan pedagang 

pasar wisata Mataram Pekalongan? 

3. Apakah lama usaha berpengaruh terhadap tingkat pendapatan 

pedagang pasar wisata Mataram Pekalongan? 

4. Apakah lokasi berpengaruh terhadap tingkat pendapatan 

pedagang pasar wisata Mataram Pekalongan? 

5. Apakah modal usaha, jam kerja, lama usaha dan lokasi 

berpengaruh terhadap tingkat pendapatan pasar wisata Mataram 

Pekalongan? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin 

dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui modal usaha berpengaruh terhadap tingkat 

pendapatan pedagang pasar wisata Mataram Pekalongan? 

2. Untuk mengetahui jam kerja berpengaruh terhadap tingkat 

pendapatan pedagang pasar wisata Mataram Pekalongan? 

3. Untuk mengetahui lama usaha berpengaruh terhadap tingkat 

pendapatan pedagang pasar wisata Mataram Pekalongan? 

4. Untuk mengetahui lokasi berpengaruh terhadap tingkat 

pendapatan pedagang pasar wisata Mataram Pekalongan? 
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5. Untuk mengetahui modal usaha, jam kerja, lama usaha dan 

lokasi berpengaruh terhadap tingkat pendapatan pedagang pasar 

wisata Mataram Pekalongan? 

D. Manfaat Penelitian 

1. Menambah kemampuan berfikir dan wawasan atas teori mata 

kuliah program studi ekonomi syariah 

2. Hasil penelitian bisa digunakan untuk mengetahui keterkaitan 

antara variabel independen (modal awal. Lama usaha, jam kerja 

dan lokasi) dependenya (pendapatan) 

3. Hasil penelitian bisa untuk mempengaruhi tingkat pendapatan 

pedagang pasar mataram kota Pekalongan 

4. Hasil penelitian bisa meningkatkan pendapatan pedagang pasar 

tiban mataram kota Pekalongan 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah 

dipaparkan pada bab sebelumnya, maka dapat diambil simpulan 

sebagai berikut: 

1. Variabel modal usaha tidak berpengaruh terhadap pendapatan 

pedagang di pasar wisata mataram kota Pekalongandengan 

perbandingan thitung 0,315 < ttabel 1,977, dan nilai signifikan 

sebesar 0,753 > 0,05. 

2. Variabel jam kerja berpengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap pendapatan pedagang di pasar wisata mataram kota 

Pekalongan dengan perbandingan thitung (2,589) > ttabel (1,977), 

dan nilai signifikan sebesar 0,011< 0,05 

3. Variabel lama usaha berpengaruh secara negatif dan signifikan 

terhadap pendapatan pedagang di pasar wisata mataram kota 

Pekalongan dengan perbandingan thitung (2,232) > ttabel (1,977), 

dan nilai signifikan sebesar 0,027< 0,05. 

4. Variabel lokasi berpengaruh secara parsial dan signifikan 

terhadap pendapatan pedagang di pasar wisata mataram kota 

Pekalongan dengan perbandingan thitung (3,132) > ttabel (1,977), 

dan nilai signifikan sebesar 0,002< 0,05. 

5. Modal usaha, jam kerja, lama usaha dan lokasi  berpengaruh 

secara simultan terhadap pendapatan pedagang di pasar wisata 

mataram kota Pekalongan dengan dibuktikan dengan hasil hitung 

Fhitung 5,193> Ftabel sebesar 2,44 dan nilai signifikan 0,001 < 0,05. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan 

yang diperoleh maka saran yang dapat diberikan: 

1. Dari hasil penelitian ini disarankab kepada pedagang di pasar 

wisata mataram Kota Pekalongan agar meningkatkan beberapa 

faktor yang mempengaruhi pendapatan, sehingga mampu 

meningktkan keuntungan dalam berdagang. 

2. Perlu dilakukan penelitian yang lebih lanjut terhadap faktor-

faktor selain modal usaha, jam kerja, lama usaha dan lokasi yang 
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berpengaruh terhadap pendapatan. Penelitian ini belum 

memasukkan variabel lain yang mungkin mampu mempengaruhi 

dan menyempurnakan hasil penelitian ini. 
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